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Allah tidak akan menguji seorang hamba diluar batas kemampuan 

hamba-Nya.  

(Q.S. Al Baqarah 286) 

 

Libatkan segala urusanmu kepada Sang Pencipta dan dengan ridho 

orangtuamu. 

Serta apa yang sudah kamu mulai, selesaikan dengan maksimal. 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S. Al Insyirah 5-6) 
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ABSTRAK 

WIDYA GUSTI PRASASTI (1220099), 2024, MORAL HAZARD 

SEBAGAI PROBLEMATIKA DALAM PELAKSANAAN 

PEMBIAYAAN MURABAHAH DI KSPPS BMT AL FATAA 

ULUJAMI PEMALANG 

 

Dosen Pembimbing : Jumailah, M.S.I. 

Dalam menjalankan suatu usaha sangat diharapkan berjalan 

dengan lancar sesuai dengan keinginan, tetapi pada kenyataannya 

kendala dan tantangan pasti akan dihadapi dalam menjalankan usaha. 

Salah satu kendala yang terjadi yaitu moral hazard dalam pelaksanaan 

pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang 

yang perlu diatasi. Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

moral hazard yang terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah 

di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami serta untuk mengetahui solusi yang 

dilakukan untuk menangani moral hazard tersebut.  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum non-doktrinal (yuridis-empiris) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan pendekatan konseptual. Sumber data 

diperoleh dari sumber data primer yang diambil dari observasi, 

wawancara, dan studi kepustakaan dan dari sumber data sekunder 

berupa peraturan perundang-undangan yakni fatwa DSN-MUI No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) serta literatur lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral hazard dalam 

pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang 

terbagi dalam tiga bagian yaitu pada awal pengajuan pembiayaan, pada 

tahap pelaksanaan akad, dan pada pasca pelaksanaan akad pembiayaan 

murabahah. Pemicu terjadi moral hazard karena dua faktor, yaitu faktor 

internal yang disebabkan oleh pihak BMT Al Fataa karena ketidakhati-

hatian dalam melakukan analisis pembiayaan dan tidak melaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang ada. Faktor ekternal yang disebabkan 

oleh karakter anggota karena adanya itikad tidak baik dalam memenuhi 

prestasi yang sudah diperjanjikan dalam akad pembiayaan murabahah. 

Hal tersebut sebagai bentuk penyimpangan etika dalam berakad yang 

tidak terpenuhinya asas-asas akad sesuai pasal 21 BAB II KHES. 

Dengan solusi yang diberikan BMT Al Fataa yaitu berupa solusi 

preventif sebagai upaya pencegahan dan juga solusi represif sebagai 

upaya penanganan terjadinya moral hazard. 

Kata Kunci : Moral hazard, Pembiayaan murabahah, Etika berakad  
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ABSTRACT 

WIDYA GUSTI PRASASTI (1220099), 2024, MORAL HAZARD AS 

A PROBLEM IN THE PRACTICAL IMPLEMENTATION OF 

MURABAHAH FINANCING AT BMT AL FATAA ULUJAMI 

PEMALANG 

 

Supervisor : Jumailah, M.S.I. 

The smooth operation of a business is highly desired, but in 

reality, obstacles and challenges will certainly be faced in running a 

business. One of the obstacles that occurs is moral hazard in the 

implementation of murabahah financing at KSPPS BMT Al Fataa 

Ulujami Pemalang which needs to be overcome. This research aims to 

determine the moral hazard that occurs in the implementation of 

murabahah financing at KSPPS BMT Al Fataa Ulujami and to find out 

the solutions that are carried out to handle this moral hazard. 

The methodology used in this research is non-doctrinal legal 

research (juridical-empirical) using a qualitative approach and a 

conceptual approach. Data sources are obtained from primary data 

sources taken from observations, interviews, and literature studies and 

from secondary data sources in the form of legislation namely DSN-

MUI Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 concerning murabahah and the 

Compilation of Islamic Economic Law (KHES) and other literature 

related to this research. 

The results of the research show that the moral hazard in 

murabahah financing at KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang is 

divided into three parts, namely at the beginning of the submission of 

financing, at the stage of implementation of the mortgage, and at the 

post-execution of the Mortgage financing certificate. The trigger of the 

moral hazard is due to two factors, namely internal factors caused by 

BMT Al Fataa due to inattentiveness in carrying out the financing 

analysis and not performing in accordance with the existing provisions. 

This is a form of ethical deviation that is not fulfilled in accordance with 

Article 21 of Chapter II of the Code. With the solution given by BMT Al 

Fataa is preventive solution as a preventive effort and also repressive 

solution as an attempt to deal with the occurrence of moral hazard. 

Keywords: Moral hazard, Murabahah financing, Ethics of contract   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Di Indonesia sudah banyak berdiri lembaga keuangan, baik 

lembaga keuangan konvensional maupun lembaga keuangan 

syariah. Berdirinya lembaga keuangan syariah dilatar belakangi 

dengan adanya larangan hukum riba yang dijelaskan di dalam Al-

Qur’an. BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) sebagai salah satu lembaga 

keuangan syariah bukan bank yang terhindar dari unsur ribawi 

karena dalam menjalankan operasionalnya menggunakan prinsip-

prinsip syariah. Eksistensi BMT yang dirasa tidak kalah penting 

dengan keberadaan perbankan syariah karena membantu 

masyarakat dalam menghimpun dan menyalurkan dana yang 

dimilikinya khususnya bagi masyarakat yang belum dijangkau oleh 

bank. 

 Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) memiliki dua fungsi utama 

yaitu sebagai Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Sebagai baitul maal 

(rumah harta) adalah untuk mengumpulkan dan mendistribusikan 

dana yang bersifat nonprofit, seperti zakat, infaq, dan sedekah. 

Sebagai baitul tamwil adalah untuk mengumpulkan dan mengelola 

dana dengan dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, seperti 

investasi, menyalurkan pembiayaan kepada anggota, dan 

pengembangan kegiatan produktif lainnya. BMT sebagai lembaga 

ekonomi skala kecil yang berupaya mengembangkan bisnis 

produktif dan investasi bagi usaha mikro kecil dengan 

menggunakan prinsip syariah.1 

 Dalam operasionalnya, BMT menjalankan kegiatan usahanya 

tidak lepas dari kedua fungsi dasarnya tersebut dan tentu diimbangi 

dengan menyediakan beragam produk yang menarik untuk 

ditawarkan. Seperti halnya pada perbankan syariah, secara umum 

produk yang ditawarkan berupa simpanan dan pembiayaan. Namun 

sebagian besar pembiayaan/perkreditan yang ditawarkan oleh BMT 

ditujukan untuk mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah 

 
1 Nurul Huda, Keuangan Publik Islami; Pendekatan Teoretis Dan Sejarah, 

(Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), 285. 
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(UMKM) dengan menggunakan berbagai jenis akad dapat 

dilakukan diantaranya ada pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan ijaroh, pembiayaan qard al-hasan, dan 

pembiayaan murabahah. Keadaan serupa ada pada KSPPS BMT Al 

Fataa Ulujami Kabupaten Pemalang yang memberikan penawaran 

produk pembiayaan syariah yang nantinya dijadikan sebagai subjek 

dan objek dalam penelitian ini. 

 Dari hasil observasi di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami, dengan 

berbagai produk pembiayaan yang ditawarkan, pembiayaan 

murabahah menjadi pilihan yang diminati para nasabahnya. 

Melihat dari kelebihan pembiayaan murabahah ini menjadi daya 

tarik para nasabah untuk lebih memilih pembiayaan dengan 

menggunakan akad murabahah. Akad murabahah diartikan sebagai 

akad jual beli atas suatu barang tertentu dengan menyatakan harga 

pokok barang disertai dengan adanya tambahan harga sebagai 

keuntungan yang diperoleh atas kesepakatan para pihak. Pada 

dasarnya akad murabahah ini memberikan kemudahan bagi para 

nasabah atas transparansi harga pokok, keuntungan harga yang 

didapat serta kejelasan dalam pembayaran atau pelunasan barang 

yang bisa dicicil atas dasar kesepakatan perjanjian para pihaknya. 

Dengan nominal cicilan yang diberikan juga dapat menyesuaikan 

dari kemampuan financial nasabah pembiayaan. 

 Umumnya pembiayaan murabahah yang diajukan di KSPPS 

BMT Al Fataa Ulujami biasanya berupa pembiayaan modal usaha. 

Melihat banyak dari masyarakat Ulujami bekerja di sektor mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) hal ini yang membuat eksistensi 

BMT di wilayah Ulujami sangat diperlukan bagi para pelaku usaha. 

Sebagian besar bisnis kecil di wilayah Ulujami memiliki potensi 

perkembangan usaha yang tinggi. Namun banyak dari mereka yang 

mengalami kesulitan dalam memperoleh tambahan modal dari 

bank-bank umum yang memberikan prosedur terlalu panjang dan 

terkesan rumit. Dengan persyaratan dan prosedur yang dibuat lebih 

sederhana oleh KSPPS BMT Al Fataa dalam memberikan 

pelayanan pembiayaan yang diajukan jauh lebih cepat dan luwes 

dibandingkan dengan bank umum lain yang ada di sekitarnya.  
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Mekanisme pembiayaan murabahah untuk modal usaha di 

KSPPS BMT Al Fataa diajukan oleh pelaku usaha yang tentu 

memiliki bisnis dan sebagian besar membutuhkan tambahan modal 

untuk mengembangkan bisnisnya. Dengan BMT sebagai pihak 

pemberi modal memberikan sejumlah modal yang diajukan oleh 

pelaku usaha untuk pengembangan usahanya dalam bentuk dana 

yang nantinya akan dibelikan barang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing pelaku usaha. Dimana besaran jumlah modal yang 

diberikan BMT kepada pelaku usaha diketahui keduanya beserta 

keuntungan yang didapat oleh BMT sesuai dengan kesepatan para 

pihak, tentu sebagai pihak yang mengajukan pembiayaan harus 

menyertakan jaminan sebagai agunan peminjaman hutangnya. 

Untuk tahap pencairan dana akan masuk ke rekening anggota 

pembiayaan selanjutnya dana sepenuhnya menjadi urusan pihak 

yang mengajukan pembiayaan. 

 Selain pembiayaan murabahah modal usaha, KSPPS BMT Al 

Fataa juga menawarkan pembiayaan atas kepemilikan kendaraan 

bermotor dan pembiayaan barang elektronik. Pilibhan pembiayaan 

ini bertujuan membantu anggota untuk memenuhi apa yang menjadi 

kebutuhannya dan BMT sebagai kreditur akan mendapatkan 

keuntungan hasil dari pembiayaan tersebut sesuai kesepakatan 

dalam akad serta sebagai bentuk dari BMT untuk menolong anggota 

dalam pemenuhan kebutuhannya.  

 Mekanisme pembiayaan murabahah untuk barang elektronik 

maupun kendaraan bermotor yaitu nasabah datang untuk 

mengajukan pembiayaan atas suatu komoditi sesuai dengan kriteria 

yang dibutuhkan dan terjadi negosiasi oleh para pihak yang disertai 

dengan pemenuhan persyaratan pengajuan pembiayaan oleh calon 

nasabah. Kemudian BMT sebagai kreditur memesan barang kepada 

supplier sesuai keinginan dari calon nasabah. Setelah barang resmi 

menjadi hak milik BMT, baru terjadi proses akad perjanjian jual beli 

antara nasabah dengan pihak BMT menggunakan akad murabahah. 

Nasabah menerima barang beserta dokumen penting disertai bukti 

pembeliannya, dan kemudian nasabah membayar dengan tunai atau 
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angsuran hingga pelunasan sesuai dengan akad yang disepakati 

antara para pihak. 

 Pada praktiknya pelaksanaan pembiayaan tidak selalu berjalan 

lancar, kendala dapat terjadi mulai dari awal pengajuan 

pembiayaan, masa pembayaran angsuran maupun ketika proses 

pelunasan pembiayaan. Berikut hasil observasi dengan manajer 

pembiayaan KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang diperoleh 

data anggota pembiayaan murabahah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah anggota pembiayaan murabahah di BMT Al 

Fataa 

Tahun Total Pembiayaan 

Murabahah 

Jumlah Anggota 

Murabahah 

NPF 

2020 15.301.625.400 455 1,32 

2021 20.023.420.100 531 1,87 

2022 28.226.898.700 623 1,36 

2023 33.255.156.800 716 1,12 

 Berdasarkan data yang disajikan, dalam empat tahun terakhir 

Non Performing Financing (NPF) menunjukkan 5,67% anggota 

yang mengalami pembiayaan bermasalah dengan jumlah perkiraan 

32 anggota. Meskipun tidak semua anggota dinilai mengalami 

pembiayaan bermasalah akan tetapi beberapa anggota yang 

melanggar atas apa yang sudah diperjanjikan dalam akad 

pembiayaan akan menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Dengan 

kata lain, pembiayaan bermasalah yang terjadi termasuk dalam 

kriteria moral hazard yang dilakukan oleh anggota pembiayaan 

murabahah KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang. Moral 

hazard yang dilakukan oleh anggota pembiayaan murabahah 

KSPPS BMT Al Fataa berupa ketidakdisiplinan nasabah dalam 

mengangsur pembayaran yang dibiayai oleh BMT berdasarkan 

ketentuan yang telah disepakati dalam akad. Dalam hal ini ada 

nasabah yang memberikan laporan atau informasi yang tidak sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya setelah pencairan dana diterima oleh 

anggota. 

 Moral hazard sebagai bentuk penyimpangan etika akan 

merugikan pihak yang lain, hal ini dapat menghambat kinerja BMT 



5 

 

dalam pelaksanaan pembiayaan lainnya. Beberapa moral hazard 

yang terjadi pada anggota pembiayaan murabahah KSPPS BMT Al 

Fata ini karena anggota tidak melaksanakan prestasi yang telah 

disepakati bersama dalam akad perjanjian seperti nasabah tidak 

memenuhi kewajban yang tertuang dalam akad pembiayaan atau 

pembiayaan kurang lancar, kemudian terjadi penunggakan oleh 

anggota pembiayaan murabahah BMT Al Fataa karena tidak 

menepati jadwal angsuran.  Dengan kata lain pembiayaan 

murabahah di KSPPS BMT Al Fataa yang bermasalah disebabkan 

karena moral hazard yang berasal dari karakteristik nasabah yang 

tidak jujur, tidak bertanggungjawab, dan tidak disiplin serta bisa 

terjadi karena disebabkan faktor BMT sendiri karena tidak selektif 

sehingga menambah peluang resiko terjadinya pembiayaan 

bermasalah bagi KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang sendiri. 

 Berdasarkan fenomena yang dikemukakan di atas mendasari 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

diajukan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Moral Hazard 

sebagai Problematika dalam Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah 

di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1.   Bagaimana moral hazard yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami 

Pemalang? 

2.   Bagaimanakah solusi yang dapat dilakukan KSPPS BMT Al 

Fataa Ulujami Pemalang untuk menangani moral hazard yang 

terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah 

yang ada, maka diketahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.   Untuk mengetahui moral hazard yang terjadi dalam 

pelaksanaan pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al Fataa 

Ulujami Pemalang. 
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2.   Untuk mengetahui solusi yang dapat dilakukan KSPPS BMT Al 

Fataa Ulujami Pemalang untuk menangani moral hazard yang 

terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah tersebut. 

D. Kegunaan Penelitian 

  Dalam penelitian tentu sangat diharapkan adanya kegunaan 

yang bisa diambil dari penelitian ini, diantara kegunaan yang dapat 

diambil yaitu: 

1.   Kegunaan teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan para akademisi serta 

menjadi pengembang konsep mengenai moral hazard sebagai 

problematika yang terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan dan 

dapat menjadi bahan referensi terkait antisipasi maupun solusi 

yang dapat berikan dalam menangani moral hazard yang terjadi 

di lembaga keuangan khususnya keuangan syariah.  

2.   Kegunaan praktis  

Bagi penulis khususnya selain untuk memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar Sarjana Hukum, penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas bagi para 

pihak mengenai moral hazard sebagai problematika dalam 

pelaksanaan pembiayaan murabahah. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi lembaga keuangan, khususnya BMT dalam 

mengatasi masalah moral hazard oleh nasabahnya sebagai 

upaya preventif maupun represif untuk meminimalisir 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Moral Hazard 

Moral hazard didefinisikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang menimbulkan kerugian bagi pihak lainnya. Terjadinya 

moral hazard dapat disebabkan dari dua faktor yaitu oleh 

lembaga keuangan dan oleh nasabah. 
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a. Faktor internal yaitu bilamana lembaga keuangan kurang 

berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

nasabah.2 

b. Faktor eksternal yaitu moral hazard pada nasabah terjadi 

karena nasabah melakukan perilaku menyimpang/melanggar 

dari perjanjian yang telah disepakati dalam akad. Adapun 

moral hazard yang dilakukan oleh nasabah terjadi karena 

unsur kesengajaan dan unsur ketidaksengajaan.3 

2. Etika dalam Berakad 

Etika dalam berakad berlandaskan dalam firman Allah SWT 

ayat muamalah Q.S. Al Maidah [5]:1  

ٰٓايَُّهاَ ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ بِالْعُقوُْدِ   اوَْفوُْا ا   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman patuhilah aqad-aqad 

itu,”4 

Potongan ayat tersebut menjelaskan untuk menekankan kepada 

kita semua bahwa perlunya memenuhi akad dalam segala hal. 

Dari ayat ini memberikan petunjuk kepada kita semua bahwa 

janji bukan saja kepada Allah yang wajib dipenuhi, namun wajib 

memenuhi janji diantara sesama manusia.5 

3.  Konsep Pembiayaan Murabahah 

Dalam fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 

mendefinisikan murabahah yaitu sebagai kegiatan menjual suatu 

barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membelinya dengan harga lebih sebagai keuntungan 

yang diperoleh serta menyepakati pembayaran sesuai dengan 

jangka waktu yang disepakatinya.6 

 
2 Teti Rahmawati, "Indikasi Moral Hazard Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada 

Perbankan Syariah Di Indonesia," Jurnal Riset Keuangan Dan Akuntansi 1, o. 01 

(2015): 65, https://doi.org/10.25134/jrka.v1i01.433. 
3 Siti Aisiyah Suciningtias, "Indikasi Moral Hazard Pada Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia," Jurnal Dinamika Ekonomi & 

Bisnis 14, no. 1 (2017): 76. 
4 QS. Al-Maidah (5): 1. 
5 Bambang Lesmono dan Sri Sudiarti, "Tafsir Potongan Ayat Pertama Pada Surat 

Al-Maidah," Mubeza: Pemikiran Hukum dan Ekonomi Islam 11, No. 1 (2021). 
6 DSN-MUI, Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang Murabahah. 
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Dijelaskan mengenai pembiayaan murabahah dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) bahwa murabahah 

merupakan pembiayaan saling menguntungkan dengan 

menjelaskan harga barang dan laba yang diperoleh serta 

pengembaliannya dilakukan secara tunai atau langsung sesuai 

dengan kesepakatan para pihak.7  

Sebelum memutuskan menyetujui pembiayaan murabahah 

yang diajukan oleh calon nasabah diperlukan adanya tindakan 

pertimbangan dengan menggunakan prinsip yang disebut 5C,8 

yaitu:  

a. Character atau karakter adalah watak yang dimiliki nasabah 

pengambil pembiayaan. 

b. Capacity merupakan kemampuan nasabah dalam memenuhi 

kewajiban yang telah dijanjikan selama jangka waktu 

pembiayaan.  

c. Capital yaitu besar kebutuhan modal usaha yang diperlukan 

oleh nasabah dalam mengelola bisnis. 

d. Condition Of Economy adalah keadaan usaha nasabah 

kedepannya ada atau tidaknya peluang atas perkembangan 

usahanya.  

e. Collateral yaitu agunan yang diberikan oleh nasabah atas 

hutangnya kepada bank. 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian yang lebih mendalam, peneliti 

melakukan analisa preliminer dari literatur ilmiah yang relevan. 

Penulis akan menjelaskan persamaan dan perbedaan antara 

penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang akan diteliti, 

beberapa diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang ditulis dalam bentuk skripsi oleh Nina 

Damianti berjudul “Problematika Pembiayaan Mudharabah di 

 
7 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2020), 15. 
8 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2009), 107.  
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Bank Sinarmas Syariah Kota Bengkulu”9 tahun 2018. Dengan hasil 

penelitian yang ditemukan bahwa problematika pembiayaan 

mudharabah di bank Sinarmas Syariah Kota Bengkulu yang terjadi 

yaitu penyalahgunaan modal oleh nasabah, adanya 

ketidakseimbangan informasi yang diberikan antara nasabah 

dengan pihak bank, adanya nasabah yang tidak jujur seperti 

melakukan pemalsuan data saat pengajuan permohonan 

pembiayaan serta ketidaksesuaian laporan keuangan yang diberikan 

pihak nasabah dengan apa yang sebenarnya terjadi. Bisa 

disimpulkan bahwa problematika yang terjadi termasuk dalam 

moral hazard yang dilakukan oleh nasabah pembiayaan 

mudharabah di bank Sinarmas Syariah Kota Bengkulu. Persamaan 

dengan penelitian ini yakni pada objek penelitian yang sama 

membahas mengenai problematika yang terjadi dalam pembiayaan 

di lembaga keuangan syariah. Adapun perbedaannya terletak pada 

tempat penelitian, metode dan jenis penelitian, serta fokus 

penelitian yang juga berbeda dimana penelitian terdahulu 

menggunakan objek akad mudharabah sedangkan penelitian 

penulis menggunakan objek akad murabahah. 

Kedua, skripsi yang diteliti oleh Pujy Rahayu yang berjudul 

“Analisis Moral Hazard Anggota Pembiayaan Murabahah BMT 

Satria Nuban Sukadana ditinjau dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam”10 tahun 2020. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

anggota pembiayaan murabahah BMT Satria Nuban Sukadana 

melakukan moral hazard yaitu anggota melakukan pemalsuan 

identitas diri, kesengajaan tidak membayar angsuran, kabur serta 

adanya anggota yang melanggar prinsip-prinsip dalam etika bisnis 

Islam seperti kehendak bebas, tanggungjawab, keseimbangan, dan 

kebajikan dengan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

 
9 Nina Damianti, "Problematika Pembiayaan Mudharabah Di Bank Sinarmas 

Syariah Kota Bengkulu," Program Studi Perbankan Syariah Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Bengkulu, 2018. 
10 Pujy Rahayu, "Analisis Moral Hazard Anggota Pembiayaan Murabahah Di 

BT Satria Nuban Sukadana Ditinjau Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam," Jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2020, 

http://190.119.145.154/handle/20.500.12773/11756. 
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problematika yang terjadi yaitu dilakukannya restructuring dan 

rescheduling. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada objek 

yang dibahas yaitu mengenai problematika moral hazard dalam 

pembiayaan murabahah di lembaga keuangan syariah. Kemudian 

yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti, 

pertama terletak pada tempat penelitian, jenis penelitian yang 

berbeda sebagai perbedaan kedua dimana penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian hukum yuridis empiris 

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

Ketiga, skripsi oleh Laila Damayanti berjudul “Penerapan 

Prinsip 5C Dalam Pemberian Pembiayaan Mikro Untuk 

Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah (Studi pada BRI Syariah 

KCP Metro)”.11 Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan prinsip 5C dalam meminimalisir terjadinya 

pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah KCP Metro masih 

adanya kekurangan dalam pengamatan yang cermat pada penilaian 

aspek karakter dan kapasitas dari Account Officer Micro (AOM) 

mengakibatkan meningkatnya nilai NPF setiap tahun. Untuk 

persamaan dengan penelitian ini yaitu mengenai konsep 

pembahasan mengenai prinsip 5C pada pembiayaan, metode 

pengumpulan data, dan teknis analisis data. Sedangkan perbedaan 

dengann penelitian yang akan diteliti terletak pada objek 

pembahasan, jenis penelitian, fokus penelitian, dan pendekatan 

penelitian yang digunakan. 

Keempat, jurnal yang dipublikasi tahun 2021 oleh Mochammad 

Andre Agustianto dan Muhimmatin Alfafa berjudul “Problematika 

Moral Hazard pada Pembiayaan Mudharabah di BMT Maslahah 

cabang Ngoro Kabupaten Mojokerto”.12 Hasil penelitian 

 
11 Laila Damayanti, "Penerapan Prinsip 5C Dalam Pemberian Mikro Untuk 

Meminimalisisr Pembiayaan Bermasalah (Studi Pada BRI Syariah KCP Metro)," 

Jurusan Perbankan Syariah IAIN Metro, 2020, 

http://190.119.145.154/handle/20.500.12773/11756. 
12 Mochammad Andre Agustianto dan Muhimmatin Alfafa, "Problematika 

Moral Hazard Pada Pembiayaan Mudharabah Di BMT Maslahah Cabang Ngoro 

Kabupaten Mojokerto," JIES: Journal of Islamic Economics Studies 2, No. 3 (2021): 

122–132. 
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mengatakan bahwa problematika yang terjadi pada pembiayaan 

mudharabah di BMT Maslahah cabang Ngoro Mojokerto 

disebabkan karena dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Pertama, faktor internal yaitu berasal dari lembaga 

keuangan (BMT) yang mana dalam melakukan analisis pembiayaan 

mudharabah kurang tepat sehingga menambah peluang terjadinya 

pebiayaan beramasalah. Kedua, faktor ekternal yang berasal dari 

nasabah baik itu dilakukan dengan sengaja ataupun karena unsur 

ketidaksengajaan. Untuk persamaan dengan penelitian ini yakni 

membahas moral hazard sebagai problematika yang terjadi pada 

lembaga keuangan syariah. Sedangkan perbedaannya pada objek 

akad yang akan diteliti, tempat penelitian, serta jenis dan metode 

penelitian yang digunakan. 

Kelima, penelitian oleh I Made Adi Guntara dan Ni Made Ari 

Yuliartini Griadhi berjudul “Penerapan Prinsip 5C sebagai Upaya 

Perlindungan terhadap Bank Di Dalam Menyalurkan Kredit”.13 

Hasil penelitiannya dapat disimpulkan dalam pemberian kredit 

kepada calon nasabah harus melewati analisis prinsip 5C yang 

diberikan sejak awal sebagai upaya meminimalisir risiko kredit dan 

pihak bank wajib menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

melakukan penilaian yang mendalam kepada calon nasabah 

berdasarkan ketentuan UU Nomor 10 Tahun 1998. Persamaan 

dengan penelitian ini pada konsep pembahasan mengenai prinsip 

5C, sedangkan yang menjadi perbedaan dengan penelitian ini pada 

jenis penelitian ini merupakan penelitian doktrianal (yuridis-

normatif) dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan, 

berbeda juga pada fokus penelitian, dan metode penelitian yang 

digunakan.  

Dari penelitian terdahulu yang dipaparkan bahwa tidak ada 

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan diteliti. 

Penelitian terdahulu lebih banyak meneliti problematika di 

pembiayaan mudharabah sedangkan yang akan penulis teliti 

 
13 I Made Adi Guntara dan Ni Made Ari Yuliartini Griadhi, "Penerapan Prinsip 

5C Sebagai Upaya Perlindungan Terhadap Bank Dalam Menyalurkan Kredit," Kertha 

Semaya : Journal Ilmu Hukum 7, No. 8 (2019): 1–15. 
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mengenai pembiayaan murabahah. Selain itu berbeda pula pada 

subjek, objek, lokasi, teori, dan metode serta jenis penelitian yang 

akan diteliti.  

G. Metode Penelitian 

Untuk memperjelas penelitian ini, diperlukan ketepatan metode 

yang digunakan. Berikut adalah metode yang digunakan : 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini 

adalah penelitian non-doktrinal (yuridis-empiris) yaitu penelitian 

hukum secara fakta di lapangan dengan melakukan pengamatan 

langsung tentang perilaku hukum dan situasi yang ada di 

masyarakat sebagai sumber data utamanya.14 Dimana peneliti 

mengambil data dan informasi secara langsung di lapangan 

dengan menggunakan metode yang relevan dan valid mengenai 

problematika moral hazard yang terjadi pada pelaksanaan 

pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Ulujami Pemalang. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan bersifat 

kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data berupa 

analisis dengan mengamati kejadian yang dialami oleh subjek 

hukum. Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan informasi dan 

data-data yang bersumber langsung di lapangan terkait 

problematika moral hazard yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembiayaan murabahah secara jelas sebagai landasan penelitian. 

 Selain itu, untuk menguji teori hukum yang digunakan 

penelitian ini juga menggunakan pendekatan konseptual. Dalam 

hal ini digunakan untuk menguji teori dan konsep pembiayaan 

murabahah serta fatwa DSN MUI sebagai acuan dasar hukum 

atas tindakan yang dilakukan untuk mengatasi terkait 

problematika moral hazard yang terjadi dalam pembiayaan 

murabahah yang terjadi. 

 

 

 
14 Mukti ND. Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif 

& Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 155. 
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3. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini difokuskan pada problematika moral hazard 

yang terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah di 

lembaga keuangan syariah non bank. 

4. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini dilakukan di lembaga keuangan syariah 

non bank di kabupaten Pemalang tepatnya di KSPPS BMT Al 

Fataa Ulujami karena pada lokasi ini terdapat permasalahan 

moral hazard sebagai problematika dalam pembiayaan 

murabahah. 

5. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi dua 

sumber, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data langsung yang diperoleh dari 

sumber asli sesuai dengan kondisi faktual15 yang dapat 

dilakukan dengan melalui wawancara dan observasi di lokasi 

penelitian. Bahwa sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah manager pembiayaan dan lima orang nasabah 

bermasalah pada KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder sebagai sumber data pendukung untuk 

memperkuat analisis penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung. Sumber data sekunder dapat berupa peraturan 

perundang-undangan, buku, artikel, jurnal, hasil penelitian, 

dan literatur lain yang relevan dengan penelitian ini. 

6. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah peninjauan awal yang dilakukan untuk 

mendapatkan data dengan mencatat, memotret, dan merekam 

terhadap situasi dan kondisi peristiwa hukum yang terjadi di 

 
15 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UII Press, 1983), 

49. 
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lokasi penelitian. Melalui pengamatan penulis dapat 

menyajikan studi kasus realistis pelaku dalam peristiwa yang 

terjadi yang diangkat dalam judul penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan 

data dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

informan untuk menggali informasi yang lebih mendalam. 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan manajer 

pembiayaan KSPPS BMT Al Fataa Ulujami dan akan 

mewawancarai lima anggota pembiayaan murabahah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah serta menggunakan 

teknik pengambilan sampling purposive yaitu pengambilan 

sampel dengan pertimbangan16 pada prinsip 5C. 

 

c. Studi kepustakaan/dokumen 

Studi kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menelaah dan mengkaji bahan hukum dari 

sumber data sekunder yang berkaitan dengan objek 

penelitian.    

7. Metode Analisis Data 

 Pada penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan 

metode deskripsi kualitatif, yaitu data yang diperoleh disajikan 

secara naratif dan ditelaah sesuai aturan hukum yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Kemudian untuk menarik kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah yang diteliti, data-data tersebut 

dikualifikasikan sesuai dengan permasalahan di lapangan dan 

diuraikan secara sistematis. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan urutan dalam menyelesaikan 

penelitian, digunakan untuk mempermudah dalam memahami 

pembahasan secara menyeluruh pada penelitian ini. Adapun 

sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, 

sebagai berikut: 

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 85. 
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Bab I Pendahuluan, yang mana berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangaka 

teoretik, penelitian relevan, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.  

Bab II Tinjauan Umum Moral Hazard dan Pembiayaan 

Murabahah merupakan bagian landasan teoritis, yang memaparkan 

teori atau konsep mengenai moral hazard yang berisi definisi, jenis, 

indikator, faktor penyebab terjadinya, dan risiko dari moral hazard 

kemudian menjelaskan teori etika dalam berakad serta menjelaskan 

konsep pembiayaan murabahah. 

Bab III Moral Hazard dalam Pelaksanaan Pembiayaan 

Murabahah di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang sebagai 

bab hasil penelitian, yang memaparkan mengenai profil KSPPS 

BMT Al Fataa Ulujami Pemalang yaitu berisi profil lembaga, 

sejarah, visi dan misi lembaga, lokasi, struktur organisasi, tahapan 

pelaksanaan pembiayaan murabahah serta mengenai bentuk-bentuk 

moral hazard dalam pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Al 

Fataa Ulujami Pemalang. 

Bab IV Analisis Moral Hazard dalam Pelaksanaan Pembiayaan 

Murabahah di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang sebagai 

bab utama, yang menganalisis hasil penelitian pada bab III dengan 

menggunakan teori dan konsep yang dipaparkan pada bab II tentang 

moral hazard dan solusi yang dilakukan untuk menangani moral 

hazard yang terjadi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah di 

KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang. 

Bab V merupakan bab penutup, yang berisi simpulan dari hasil 

penelitian pada rumusan masalah yang telah diteliti dan berisi saran 

sebagai bahan evaluasi terhadap temuan yang menurut peneliti 

memerlukan perbaikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan 

judul “Moral Hazard Sebagai Problematika Dalam Pelaksanaan 

Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Al Fataa Ulujami 

Pemalang”, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Moral hazard pada pembiayaan murabahah yang terjadi di 

KSPPS BMT Al Fataa karena dua faktor, pertama faktor 

internal disebabkan karena kurang optimalnya lembaga pada 

saat melakukan survei dan analisis pembiayaan kepada 

anggota. Baik dalam melakukan survei secara langsung 

maupun dalam hal melakukan analisa terkait prinsip dasar 5C 

(character, capacity, capital, collateral, dan condition of 

economic) sebagai pertimbangan kelayakan anggota. Moral 

hazard lain yang dilakukan BMT yaitu ketidaksesuaian 

terkait hak kepemilikan atas suatu barang yang menjadi objek 

akad serta ketidakselarasan antara pelaksanaan akad dan isi 

perjanjian akad dengan ketentuan regulasi yang berkaitan. 

Hal ini membuat semakin terciptanya peluang terjadinya 

moral hazard. Kedua faktor ekternal terjadi karena adanya 

itikad tidak baik dari anggota dalam memenuhi prestasi yang 

sudah diperjanjikan dalam akad yaitu anggota tidak 

membayarkan angsuran ataupun sengaja menunda 

pembayaran dan anggota menggunakan dana pembiayaan 

untuk tujuan yang tidak sesuai dengan perjanjian awal. 

Sehingga moral hazard yang terjadi di BMT Al Fataa adalah 

bentuk penyimpangan etika dalam berakad yang tidak 

memenuhi dan melaksanakan asas-asas akad sesuai pasal 21 

BAB II Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah berupa adanya 

itikad tidak baik, tidak menepati janji dan ketidakjujuran 

anggota atas tujuan awal akad sehingga menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihaknya. Hal ini tidak sesuai 

dengan prinsip dasar dalam akad yang mana menimbulkan 

kerugian bagi pihak yang berakad. 
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2. Solusi yang dilakukan oleh BMT Al Fataa dalam mengatasi 

permasalahan moral hazard yang dilakukan anggota 

pembiayaan murabahah yaitu dikategorikan menjadi dua, 

solusi preventif atau pencegahan yang dilakukan oleh BMT 

Al Fataa dalam meminimalisir terjadinya moral hazard.  

a) Memberikan penjelasan awal kepada anggota sebelum 

berlanjut pada tahap pelaksanaan akad. 

b) Melakukan analisa pembiayaan baik dilakukan dengan 

cara survei langsung ke lapangan maupun dengan 

melakukan pertimbangan menggunakan aspek 5C 

tersebut. 

Kemudian solusi represif atau penanganan yang dilakukan 

oleh BMT Al Fataa dalam menangani terjadinya moral 

hazard yaitu; 

a) Memberikan teguran via whatsapp dan melakukan 

teguran secara langsung mendatangi rumah anggota.  

b) Melakukan kontroling dan analisa waktu pembayaran 

sebagai bagian pengawaasan dalam waktu tiga atau 

empat bulan sekali. 

c) Memberikan SP kepada anggota yang berkali-kali 

melakukan keterlambatan pembayaran angsuran. 

d) Penjadwalan kembali atas hutang yang belum dilunasi 

karena melebihi batas waktu jatuh tempo. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang penulis paparkan diatas, maka 

penulis memberikan saran sebagai pertimbangan bagi pihak yang 

terkait diantaranya: 

1. Bagi anggota khususnya anggota BMT Al Fataa Ulujami 

Pemalang untuk bisa mempunyai itikad baik dan sikap 

amanah dalam menepati janji yang sudah disepakatinya serta 

melaksanakan prestasi atas kewajibannya sehingga saling 

memberikan kemanfaatan.  

2. Bagi KSPPS BMT Al Fataa Ulujami Pemalang diharapkan 

dapat lebih selektif terhadap menilai kelayakan calon anggota 

dengan melakukan survei dan analisis yang optimal serta 
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cermat. Kemudian BMT diharapkan melakukan kontroling 

yang berkala atas waktu pembayaran anggota sehingga dapat 

meminimalkan terjadinya moral hazard yang terjadi. Dan 

sebagai lembaga keuangan harus cermat menyesuaikan pola 

akad pembiayaan yang dilaksanakan dengan ketentuan pada 

aturan yang berlaku. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mengkaji penelitian 

ini lebih mendalam dan dengan menggunakan sumber dan 

reverensi yang lebih banyak serta menggunakan metode yang 

berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

penelitian ini. 
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